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LEMBAR PERSEMBAHAN

Teruntuk kedua orang tuaku
Terimakasih atas doa yang selalu kalian panjatkan
Terimakasih atas kasih sayang yang kalian berikan

Aku persembahkan karya kecil ini untuk kalian yang telah menjadi motivasi dan
inspirasiku

vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari No: 158/1987

dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba‘ B Be
< ta‘ T Te
- sa‘ S es titik di atas
d jim J Je
d ha H ha titik di bawah
d kha‘ Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 zal V4 zet titik di atas
I ra‘ R Er
J Zai Z zet
o sin S Es
o syln Sy es dan ye
e sad S es (dengan titik di bawah)
ua dad D de (dengan titik di bawah)
b ta T te (dengan titik di bawah)

vii



& za‘ Z zet (dengan titik di bawah)
[ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
& Gain G Ge

< fa‘ F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

p mim M Em

g Niin N En

3 Wawu w We

® Ha H Ha

& Hamzah ’ Apostrof

¢ ya Y Ye
Konsonan rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

Cpaiaia ditulis muta‘aqqadin
bl ditulis ‘iddah

Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h,

ia ditulis hibah
L ditulis Jizyah

viii




(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh:

&) Aans ditulis ni’matullah
Jhadll 38 ditulis zakatul-fitri
Vokal pendek
< (fathah) ditulis a contoh <& ditulis daraba

o (kasrah) ditulis i contoh a2 ditulis fahima

% (dammah) ditulis u contoh <3 ditulis kutiba

Vokal panjang

1. Fathah+alif ditulis a (garis diatas)
Qlals ditulis Jahiliyyah

2. Fathah+alif maqsar, ditulis a (garis diatas)
(P ditulis yas'a

3. Kasrah+ya’ mati, ditulis 1 (garis diatas)
L ditulis majld

4. Dhammah+wawu mati, ditulis 0 (garis diatas)
ol ditulis furid

Vokal-vokal rangkap

1. Fathah danya’ mati ditulis ai, contoh:
asiy ditulis bainakum



2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:
Je ditulis qaul

Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof (‘)

Pt ditulis a’antum

ais) ditulis u’iddat

Al S ol ditulis la’in syakartum
Kata sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh:

OILAY ditulis Al-Quran
) ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf1 (el)-nya.

Caadd) ditulis Asy-Syams
slacdd) ditulis As-Sama’
Huruf besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya.
a9 Al (593 ditulis Zawi al-furid
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, contoh:

FER(IATY ditulis Ahl as-Sunnah



KATA PENGANTAR

Rasa syukur sedalam-dalamnya terhadap Allah SWT yang memberikan
nikmat dan kasih sayangnya berupa petunjuk dan pertolongan dalam setiap tempat
dan waktu, dalam setiap proses dalam penyelesaian skripsi ini, penulis akui tanpa
adanya pertolongan dan petunjuk dari-Nya, karya ini tidak akan pernah

terselesaikan dan hadir di tengah pembaca sekalian.

Shalawat dan salam semoga terhaturkan kepada Rasulullah Muhammad
yang begitu gigih dalam menyampaikan kalam llahi, sehingga umat di seluruh

Dunia kini mengakui tentang agama dan ketauhidan beliau, yakni agama Islam..

Karya ini merupakan suatu hasil dari perjalanan panjang yang penulis
lalui dalam pencarian ilmu di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Tentunya,
karya ini tidaklah lahir dengan tiba-tiba tanpa adanya suatu proses dan peristiwa
yang mengiringi. Banyak hal telah dirasakan bahkan hal tersebut terkadang
terkesan menjadi suatu hambatan bagi penulis sampai pada moment tertentu
pernah penulis merasa gelisah dan putus asa, namun terselesaikannya karya ini
menjadi bukti bahwa penulis mampu bangkit dan percaya bahwa setiap proses

yang sulit akan menghasilkan sesuatu yang manis.

Xi



Dengan terselesaikannya karya ilmiah ini penulis menyampaikan rasa

terimakasih kepada :

1. Prof. Akh. Minhaji, M.Ag, P.hd. selaku Rektor UIN Sunan
Kalijaga.

2. Dr. Alim Roswantoro, M.Ag. Selaku Dekan Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam.

3. Dr. H. Abdul Mustagim, M.Ag. selaku Ketua Jurusan Studi limu Al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Afdawaiza, S.Ag, M.Ag, selaku Sekretaris Jurusan Illmu Al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

5. Dadi Nurhaedi, S.Ag., M.Si selaku Dosen Penasehat Akademik yang
telah membimbing, memotivasi selama masa kuliah.

6. Dr.H. Agung Danarta, M.Ag. sebagai pembimbing skripsi yang telah
banyak memberikan inspirasi, semangat serta kesabarannya dalam
membimbing skripsi sampai sekripsi ini selesai disusun.

7. Segenap dosen dan staff karyawan Fak. Ushuluddin dan Pemikiran
Islam yang telah banyak memberikan ilmu dan bantuan dalam
terselesainya penelitian ini.

8. Kedua orang tuaku, terimaksaih atas doa yang selalu kalian

panjatkan, terimakasih untuk dukungan moril maupun maetril.

xii



9. Teman-teman KKN 83 GK 116 ( Rasyid, Galuh, Nina, Reni, Rini,
Ayu dan Via) yang telah memberikan kesan yang sangat
menyenangkan ketika KKN, juga teman-teman kost al-Ma’un yang
telah memberikan kenyamanan dengan kebersamaan, especially
untuk Ariffah Nuur Uswatun Hasanah terimakasih banyak sudah
memberikan dukungan, semangat dan juga kasih sayang selama ini.

10. Segenap teman-teman IAT angkatan 2011, khususnya TH D yang

telah menjadi teman sekaligus keluarga.

Demikian beberapa ungkapan dan ucapan terima kasih penulis
sekaligus menjadi pengantar pembuka skripsi ini yang sebagai sebuah karya
tentunya masih terdapat kekurangan, namun terlepas dari itu semua, semoga
terdapat manfaat yang bisa kita petik bersama dari buah karya ini. Secara
terbuka, penulis juga mengharapkan kritik beserta saran sebagai sarana
silatuh ar-rahim ilmu pengetahuan antara penulis dengan pembaca sekalian

dan agar karya ini bisa menjadi lebih baik lagi.

Yogyakarta, 17 September 2015

Peneliti

Muhammad Hafid

xiii



ABSTRAK

Ketahanan pangan merupakan kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah
tangga yang tercermin dari ketersediaan pangan yang cukup, baik jumlah maupun
mutunya, aman, merata dan terjangkau. Isu ketahanan pangan menjadi topik yang
sangat penting karena pangan merupakan kebutuhan paling hakiki yang
menentukan kualitas sumberdaya manusia dan stabilitas sosial Dalam sejarah
bangsa Indonesia, kita pernah mengalami masa kejayaan dimana saat itu
Indonesia bangkit dan mengubah status dirinya dari Negara pengimpor beras
terbesar dunia menjadi Negara pengekspor beras terbesar dan mencapai
swasembada pangan pada tahun 1980-an. Namun setelah presiden Soeharto
lengser, Indonesia kembali menjadi Negara pengimpor beras terbesar. Ironisnya
Indonesia yang termasuk kedalam Negara agraris dan sebagian penduduknya
bermata pencaharian di bidang pertanian harus menjadi Negara pengimpor beras.
Jika kita melihat kisah nabi Yusuf yang diceritakan di dalam al-Qur’an tentang
perencanaan untuk membangun ketahanan pangan yang kuat sehingga bisa
menghindarkan Mesir dari bahaya kelaparan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem dan
kebijakan ketahanan pangan nabi Yusuf dan bagaimana kontekstualisasinya di
Negara Indonesia. Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini
sepenuhnya menggunakan data kepustakaan (library reaseach) dengan
menggunakan data primer al-Qur’an surat Yusuf dan juga menggunakan kitab-
kitab tafsir. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis. Dengan
metode tersebut, penulis mendeskripsikan bagaimana strategi dan kebijakan yang
dilakukan nabi Yusuf dalam menciptakan ketahana pangan.

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan adalah nabi Yusuf melakukan
kebijakan yang meliputi beberapa aspek antara lain adalah memerintahkan
masyarakat Mesir untuk bercocok tanam selama tujuh tahun masa subur dengan
sungguh-sungguh dan menyimpannya sebagai persediaan di masa tujuh tahun
musim paceklik. Memanfaatkan lahan potensial untuk intensifikasi pertanian dan
melakukan ekstensifikasi lahan demi mencukupi kebutuhan pangan masyarakat
Mesir, Membuat gudang-gudang penyimpanan gandum sebagai tempat cadangan
makanan dan nabi Yusuf lebih memilih untuk membeli dari para petani lokal
daripada mengmpor bahan makanan. Kontekstualisasinya adalah pada dasarnya
sama dengan apa yang telah nabi Yusuf lakukan namun yang membedakannya
adalah dari segi pengawasan pangan dimana ketika pemerintah sedang gencar-
gencarnya untuk meningkatkan ketahanan pangan dengan berbagai macam
program untuk mengurangi Kketergantungan impor, disaat yang sama banyak
oknum-oknum yang menggantungkan nasib mereka dari kegiatan ekspor-impor
pangan. dan juga tidak mengekstensifikasikan lahan pertanian.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Istilah ketahanan pangan muncul karena terjadinya krisis pangan
dan kelaparan di dunia. Istilah ketahanan pangan dan kebijakan pangan
dunia pertama kali digunakan oleh PBB pada tahun 1977 untuk
membebaskan dunia terutama negara-negara berkembnag dari Krisis
produksi dan suplai makanan pokok." Isu ketahanan pangan menjadi topik
sangat penting karena pangan merupakan kebutuhan paling hakiki yang
menentukan kualitas sumberdaya manusia dan stabilitas sosial politik
sebagai prasyarat untuk melakukan pembangunan.? Pada Beberapa tahun
belakangan ini, masalah ketahanan pangan menjadi isu yang penting di
Indonesia dikarenakan perubahan iklim yang terjadi sekarang ini. Sejarah
mencatat bahwa pada tahun 2008 menjadi krisis pangan global terbesar
yang menimpa 36 Negara di dunia, termasuk Indonesia.> Menurut Santosa
(2008) mencatat dari pemberitaan di Kompas (21/1/2007) bahwa akibat

stok yang terbatas, harga dari komoditas pangan pada tahun 2008

! Mahela dan Sutanto, “ Kajian Konsep Ketahanan Pangan”, Jurnal Protein Vol. 13 No. 2
Tahun 2006.

? Nyak Ilham DKk, Evektifitas Kebijakan Harga Pangan Terhadap Ketahanan Pangan,
jurnal Argo Ekomoni, Volume 24 No 2, Oktober 2006.

* Tulus Tambuna, Ketahanan Pangan di Indonesia Inti Permasalahan dan Alternatif
Solusinya, Pusat Studi Industri dan UKM, Universitas Trisakti



menembus level yang sangat menhawatirkan. Harga seluruh pagan

diperkirakan meningkat sampai 75% dibanding tahun 2000.*

Kebutuhan pangan merupakan penggerak esensi  roda
perekomomian manusia di duinia, sehingga ketika isu perubahan iklim
mencuat, hal tersebut memunculkan kekhawatiran tersendiri pada
persoalan ketahanan pangan. Hal ini disebabkan efek domino dari Negara
yang tidak sanggup membangun ketahanan pangannya dengan baik dapat

mengganggu kemandirian pembanganunan Negara.

Ketahanan pangan merupakan kondisi terpenuhinya pangan bagi
rumah tangga yang tercermin dari ketersediaan pangan yang cukup, baik
jumlah, maupun mutunya, aman, merata, dan terjagkau. Ketahanan pangan
merupakan hal yang paling penting dan strategis, karena berdasarkan
pengalaman dibanyak Negara menunjukan bahwa tidak ada satu
negarapun yang dapat melaksanakan pembangunan secara mantap sebelum

mampu mewujudkan ketahanan pangan terlebih dahulu.’

Dalam sejarah bangsa indonesia, kita pernah mengalami masa
kejayaan dimana saat itu Indonesia bangkit dan mengubah status dirinya
dari  Negara pengimpor beras terbesar di dunia menjadi Negara
pengekspor beras terbesar di dunia dan mencapai swasembada pangan

pada tahun 1980-an. Swasembada beras menjadi isu yang sangat penting

* Santosa, Dwi Andreas, Krisis Pangan 2008, Kompas, 15 Maret, HIm 6.
® Siti Asiyah, “Ketahanan Pangan Prespektif Al-Quran”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga, 2014,



dalam masa Orde Baru, karena itu merupakan prestasi. Namun setelah
lengsernya  Soeharto dari jabatan kepresidenan, Indonesia kembali
menjadi pengimpor beras terbesar di dunia dan bahkan masuk pada jajaran

empat besar negara pengimpor beras.®

Ironisnya, Indonesia yang termsuk kedalam Negara agraris dan
sebagian besar penduduknya bermata pencaharian di bidang pertanian
harus menjadi negara pengimpor bahan makanan. Sebenarnya negara ini
diuntungkan dan dikaruniai kondisi alam yag mendukung, hamparan lahan
yang luas, keragaman hayati yang melimpah, serta beriklim tropis dimana
sinar matahari terjadi sepanjang tahun sehingga bisa menanam sepanjang
tahun. Realita sumberdaya alam seperti ini sewajarnya mampu
membangkitkan Indonesia menjadi negara yang makmur, tercukupi
kebutuhan pangan seluruh warganya.” Namun ketika isu perubahan iklim
terjadi, Indonesia tidak bisa berbuat apa-apa seperti terjadi pada tahun
1967 dimana Indonesia mengalami krisis beras yang hebat. Krisis ini
dikarenakan oleh terbatasnya devisa Negara serta musim Kkering yang
melanda Asia Tenggara membuat persediaan beras dunia menjadi turun
drastis dan juga produksi dalam negeri tidak mampu memenuhi
kebutuhan.® Pada tahun 2012, Indonesia mendapat surat peringatan dari

FAO / Badan Pangan Dunia yang berisikan himbawan bahwa akan adanya

® http://www.kompas.com edisi 12 April 2011 diakses pada tanggal 12 Agustus 2015.

” Henki Warsani, Kajian Pemanfaatan Sawah di Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten
Kuantan Singini, Skripsi Universitas Pendidikan Indonesia, 2013.

® Leon A Meras, Kebijaksanaan Pangan, dalam Anne Booth. 1990. Ekonomi Orde Baru.
Jakarta: LP3ES. HIm 39.
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krisis pangan global pada tahun 2013 yang diakibatkan oleh musim

kemarau panjang disejumlah Negara penghasil komoditas pagan utama.’

Pada pembukaan pekan Nasional XIV Kontak Tani-Nelayan
Andalan (KTNA) pada tahun 2014 mantan presiden indonesia Bapak
Susilo Bambang Yudhoyono memberikan sambutannya yang berisi:
“Kebutuhan pangan pada masa mendatang akan meningkat tajam. Hal ini
menjadi tantangan yang harus dihadapi Indonesia dengan mewujudkan
ketahanan pangan.Kita ingin pangan di negara kita cukup, bahkan lebih.

Kita bisa berswasembada dan memiliki ketahanan pangan yang kuat."

Jika kita melihat pernyataan mantan presiden Susilo Bambang
Yudhoyono tentang ketahanan pangan diatas, penulis tertarik dengan kisah
Nabi Yusuf a.s yang diceritakan dalam Al Qur’an tentang perencanaan
strategis untuk membangun ketahanan pangan yang kuat (QS.Yusuf,

12:47-49).
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Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa;
Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit
untuk kamu makan. kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang Amat
sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun
sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. kemudian setelah itu

% http://www.tempo.com edisi 13 september 2012, diakses pada tanggal 13 Agustus 2015.
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akan datang tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa
itu mereka memeras anggur."

Menurut Yusuf Al-Qardhawi, konteks ayat tersebut menceritakan
bagaimana Nabi Yusuf a.s menyusun perencanaan strategis disektor
pertanian untuk menjamin ketahanan pangan pada kondisi yang telah
diprediksi akan mangalami kekurangan sumber makanan pokok (gandum),
akibat musim kemarau berkepanjangan (paceklik) selama tujuh tahun

berturut-turut.

Atas kedudukan yang diamanahkannya sebagai kepala
pemerintahan negeri Mesir saat itu, sejarah membuktikan bahwa Nabi
Yusuf a.s berhasil menciptakan stabilitas pangan negeri Mesir pada masa
paceklik. Bahkan ketahanan pangan yang kuat menjadikan Mesir sebagai
pengekspor gandum untuk negeri-negeri perserikatan Mesir seperti
Mesopotamia, Syria dan Kan'an, ketika negeri-negeri tersebut mengalami
musim kemarau yang sama. Hal ini sebagaimana diceritakan dalam al-

Qur’an:
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“Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu mereka masuk ke
(tempat)nya. Maka dia (Yusuf) mengenal mereka, sedang mereka tidak

kenal (lagi) kepadanya”. (Yusuf, 12:58)



Berangkat dari latar belakang pentingnya sebuah pangan untuk
kelangsungan hidup manusia itu sendiri, penulis tertarik membahas
masalah “Sistem dan Kebijakan ketahanan pangan Nabi Yusuf” yang telah
berhasil lolos dari bahaya kekurangan pangan pada masa itu. sebelum
terbentuknya ketahanan pangan yang kuat mestilah ada strategi dan
kebijakan yang dilakukan guna mencapai gol tersebut. Topik pembahasan
ketahanan pangan ini sekiranya menjadi penting karena kita tahu bahwa
Negara Indonesia adalah Negara yang kaya baik itu sumber daya manusia
maupun sumber daya alamnya. Namun pada kenyataanya Negara yang
kaya akan sumber daya alam ini setiap tahunnya pastilah ada kasus

kelangkaan sembako.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini terfokus pada tema, objek material dan ranah yang
spesifik dan terbatas. Demi menjaga integralitas dan keterarahan,

penelitian ini dibingkai oleh pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem dan kebijakan ketahanan pangan Nabi Yusuf
a.s?
2. Bagaimana kontekstualisasi sistem dan kebijakan ketahanan
pangan Nabi Yusuf a.s di Indonesia?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian



a. Untuk mengetahui bagaimana sistem dan kebijakan
ketahanan pangan Nabi Yusuf a.s
b. Untuk mengetahui kontekstualisasi sistem dan kebijakan
ketahanan pangan.
2. Kegunaan penelitian
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan
informasi tentang sistem dan kebijakan ketahanan pangan
yang digagas oleh Nabi Yusuf a.s dan memperoleh nilai-
nilai positif konstruktif dari kebijakan Nabi Yusuf tersebut.
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan
dalam penelitian-penelitian selanjutnya dan menambah
pengetahuan khususnya dibidang al-Qur’an dalam masalah
kemasyarakatan.
D. Tinjauan Pustaka
Guna mencegah terjadinya penelitian ulang, maka perlu kiranya
untuk dilakukan tinjauan pustaka guna mendapatkan hasil dan tujuan yang
diharapkan. Tinjauan pustaka ini merupakan penjelasan tentang hasil-hasil
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya mengenai masalah sejenis,*°
sehingga dapat diketahui dimana posisi dan urgensi dari penelitian ini.
Sejauh penelusuran penulis, penulis menemukan hasil karya dalam
bentuk sekripsi yang berjudul struktur dan semiotik kisah nabi Yusuf

(pendekatan post-structuralism atas surat Yusuf) yang ditulis oleh Nurul

19 pedoman Penulisan Proposal dan skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan KaliJaga,
2008, him. 11.



Istigomah jurusan limu Al-Qur’an dan tafsir. Dalam penelitian ini lebih
menekankan pada kisah perjalanan hidup nabi Yusuf dan mengidentifikasi

sifat dari tokoh-tokoh yang terdapat dalam kisah nabi Yusuf.™

Skripsi karya Muhammad Amin, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015 yang
berjudul Relasi Nabi dengan Penguasa dalam Al-Qur’an (analisis
structuralism levi Strauss terhadap kisah Nabi Yusuf dan Nabi Musa). *?
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif-analisis dan
pendekatan strukturalisme Levi Strauss. Dengan menggunakan metode ini,
penulis menemukan strukrtur luar kisah dari Nabi Yusuf dan Nabi Musa
serta konsep relasi Nabi dengan penguasa. Jadi dalam penelitian ini lebih

menekankan pada bagaimana relasi Nabi dan Penguasa pada saat itu.

Skripsi karya Amilatul Azmi, Mahasiswi Fakultas Ushuliddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011 yang
berjudul “Kisah Nabi Yusuf dalam Al-Qur’an (studi komparatif tafsir fi
zilal al-quran karya sayyid Quttub dan tafsir al-quran al-azim karya ibnu
katsir).”> Dalam penelitian ini ditemukan bahwa sayyid Quttub dalam

menafsirkan kisah nabi Yusuf tidak menggunakan riwayat namun lebih

Y Nurul Istiqomah, Skripsi, Struktur dan Semiotik Kisah Nabi Yusuf (Pendekatan post-
Strukturalism atas surat Yusuf), (Yogyakarta: Jurusan limu al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2012)

2 Muhammad Amin, Skripsi, Relasi Nabi dengan Penguasa dalam Al-Quran ( analisis
structuralism levi Strauss terhadap kisah Nabi Yusuf dan Nabi Musa), (Yogyakarta: Jurusan limu
al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015)

Y Amilatul Azmi, Skripsi, Kisah Nabi Yusuf dalam Al-quran (studi komparatif tafsir fi
zilal al-quran karya sayyid Quttub dan tafsir al-quran al-azim karya ibnu katsir), (Yogyakarta:
Jurusan llmu al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011)



banyak memberikan penekanan pada keimanan dan dakwah sedangkan
ibnu Kkatsir merujuk kepada para imam sebagaimana metode peafsiran
yang dianut oleh kelompok Syiah, selain itu, dalam menafsirkan ayat-ayat
mengenai kisah nabi Yusuf, kedua penafsir di atas memiliki banyak
persamaan dalam menafsirkan ayat-ayat yang dituju, namun dari
banyaknya persamaan tersebut terdapat perbedaan dalam penyampaian dan

pengungkapan dalam menafsirkan ayat-ayat mengenai kisah nabi Yusuf.

Skripsi karya Siti Asiyah jurusan ilmu Al-Qur’an dan tafsir UIN
sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 ditemukan hasil karya dalam
bentuk skripsi yang berjudul “ ketahanan pangan dalam prespektif al-

14 yang dilakukan oleh  Siti Asiyah jurusan ilmu

Qur’an ( kajian tematik)
al-Quran dan tafsir. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
yang ditawarkan oleh Abu Hayy al-Farmawi dalam menjawab rumusan
masalah. Dan hasil dari penelitian ini adalah kajian tematik yang
mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan tentang ketahanan
pangan. Dalam kajian tematik ini ditemukan beragam peningkatan
ketahanan pangan secara qurani. Adapun yang menjadi titik perbedaan
dengan konsep ketahanan pangan yang dicanangkan oleh pemerintah
dalam al-Quran memuat pesan halal sejak proses produksi sehingga
konsumen hingga pangan yang dikonsumsi dapat bermanfaat bagi

kebutuhan, bukan saja aspek jasmani material melainkan aspek rohani

spiritual.

1 Siti Asiyah, Skripsi, ketahanan pangan dalam prespektif al-Quran ( kajian tematik),(
Yogyakarta: Jurusan llmu al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014)
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Selain karya ilmiyah yang berbentuk Skripi di atas, berikut juga
ada Buku-buku dan jurnal yang pembahasannya seputar ketahanan pangan.
Jurnal berjudul Analisis Ketahanan Pangan Rumah Tangga Miskin dan
Modal Sosial di Provinsi DIY oleh Mustofa, S.Pd., M.Sc.> Penelitian ini
menemukan bahwa modal sosial yang ada, baik dikalangan masyarakat
rural maupun urban masih dalam tahap bonding (sebagai pengikut saja)
belum sebagai jembatan yang menghubungkan seluruh potensi warga.
Rata-rata tertinggi ketersediaan pangan, akses pangan, stabilitas pangan,
dan kualitas pangan dimiliki RTM dari Kabupaten Gunung Kidul. Rata-
rata terendah ketersediaan pangan dan akses pangan dimiliki RTM dari
Kabupaten Sleman. Adapun rata-rata stabilitas pangan, dan kualitas
pangan dimiliki RTM dari Kabupaten Kulonprogo. Design pemanfaatan
modal sosial untuk pencapaian ketahanan pangan di Prpinsi DIY dapat
dirumuskan melalui model rural-pertanian termasuk pegunungan dan

model urban.

Jurnal berjudul “Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga di
Desa Tertinggal” oleh Imron Rosyadi dan Didit Purnomo®® yang hasilnya
adalah bahwasanya kinerja produksi pangan khususnya gabah atau beras di
desa tertinggal di kecamatan weru (dareah penelitian) mengalami

peningkatan dari tahun ke tahun, namun peingkatan produksi tersebut

' Jurnal Sains dan Geografi “GEOMEDIA”, Volume 10 No 1, Mei 2012. ( Yogyakarta:
FE UNY)

'® Imron Rosyadi dan Didit Purnomo,”Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga di
Desa Tertinggal”, Jurnal Ekonomi Pembangunan Volume 13, No 2, Fakultas Ekonomi
Universitas Muhammadiyah Surakarta, Desember 2012.



11

belum mampu mengimbangi pertumbuhan konsumsi beras yang tumbuh

lebih tinggi dari pertumbuhan produksi beras.

Karya tulis yang berjudul “Strategi Peningkatan Ketahanan Pangan
Rumah Tangga Miskin Melalui Kelembagaan Pangan” ditulis oleh Rahmat
Saleh dkk. Jurusan Sains Komunikasi dan Pengambangan Masyarakat,
Institut Pertanian Bogor tahun 2011.)" Dalam kesimpulannya ditulis
bahwa ketahanan pangan sangat terkait dengan kemampuan menyediakan
pangan saat pangan tersebut dibutuhkan. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi ketahanan pangan dan berbagai masalah pangan
disebabkan oleh kemiskinan. Adapun menjaga stabilitas stok pangan

dalam memenuhi kebutuhan diperlukan peran dari kelembagaan pangan.

Sejauh  penelusuran penulis, penulis belum menemukan
pembahasan secara spesifik tentang sistem dan kebijakan ketahanan
pangan yang digagas oleh Nabi Yusuf a.s karya-karya yang telah
disebutkan di atas baru karya milik Siti Asiyah yang hampir sama
pembahasannya dengan karya yang akan penulis susun. Jika di dalam
karya Siti Asiyah yang berjudul “Ketahanan Pangan dalam Prespektif al-
Qur’an (kajian tematik) itu membahas tentang semua ayat al-Qur’an yang
berkaitan dengan ketahanan pangan bahkan surat Yusuf ayat 47 yang
menjadi bahan dari penelitian ini ikut dibahas, Namun yang

membedakannya adalah jika didalam hasil penelitian yang ditulis oleh Siti

" Rahmat Saleh dkk, “Strategi Peningkatan Ketahanan Pangan Rumah Tangga Miskin
Melalui Kelembagaan Pangan”, Institut Pertanian Bogor, Bogor, 2011.
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Asiyah hanya mencakup tentang cadangan pangan saja sedangkan yang
akan penulis lakukan adalah apa saja yang dilakukan oleh nabi Yusuf guna

menghindarkan Mesir dari bencana kelaparan akibat paceklik.

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan aspek utama yang berada dalam
kerangka ilmiah dan mempunyai kadah serta prosedur yang dapat
dipertanggung jawabkan.'® Bahkan metode penelitian akan membentuk
karakter kaeilimahan dari penelitian. Terkait dengan metode penelitian ada

beberapa hal yang perlu dijelaskan:

1. Jenis Penelitian

Jika ditinjau dari objek penelitiannya, penelitian ini merupakan
penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang berorientasi
pada data-data kepustakaan, yang relevan dengan tema penelitian.
Sedangkan sifat penelitian ini adalah kualitatif karena tidak mengguanakan
mekanisme statistik dan matematis dalam pengolahan data. Data diuraikan

dana dianalisis dengan memahami dan menjelaskannya.

2. Sumber Data
Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terbagi menjadi dua,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer

yang digunakan dalam penelitian ini adalah al-Qur’an yang lebih spesifik

' Restu kartiko widi, Asas metodologi penelitian,(Yogyakarta: graham ilmu,2010)hlm 67
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adalah Surat Yusuf. Sedangkan sumber data sekundernya adalah berupa
hadits-hadits kitab tafsir dan bebeapa literatur yang terkait dan relevan
dengan tema pembahasan baik itu berupa buku, jurnal, maupun artikel
untuk menjadi khasanah keilmuan yang lebih mendalam dan sebagai

pendukung dari penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Mengingat bahwa jenis penelitian ini adalah jenis penelitian
kepustakaan, maka metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode dokumentasi. Yaitu pengumpulan data dengan mencari data-data
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan permsalahan dalam penelitian

ini. Dalam hal ini penulis lebih memfokuskan pada dokumentasi literatur.

4. Metode Pengolahan dan analisis data

Metode yang digunakan untuk mengolah data dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif analitik, yaitu penyelidikan dan menuturkan
menafsirkan data yang ada. Metode deskriptif tidak terbatas pada
pengumpulan dan penyusunan data tetapi meliputi analisis dan
interpretasi tentang arti data tersebut. Sedangkan metode analisis
digunakan untuk melakukan pemeriksaan atas makna yang terkandung

dalam istilah-istilah yang digunakan dalam statmen-statmen yang ada.
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F. Sistematika Pembahasan

Berkenaan dengan sistematika pembahasan dalam skripsi ini,
penulis membaginya menjadi 5 bab:

Bab pertama, berupa pendahuluan yang akan mengantarkan
pembaca untuk memasuki tahapan awal dari penelitian ini. Bab ini berisi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tentang gambaran umum ketahanan pangan,
definisi ketahanan pangan, pilar-pilar ketahanan pangan dan tantangan
untuk mencapai ketahanan pangan.

Bab ketiga, berisi tentang sejarah nabi Yusuf dalam menangani
krisis pangan yang meliputi sejarah hidup nabi Yusuf dari kecil sampai
wafat, kemudian konteks sejarah pemerintahan pada waktu itu, dan peran
Nabi Yusuf dalam pemerintahan.

Bab keempat, membahas tentang strategi dan kebijakan ketahanan
pangan Nabi Yusuf dalam Qur’an surat Yusuf. Dalam bab ini dijelaskan
secara terperinci tentang penerapan strategi dan kebijakan ketahanan
pangan Nabi Yusuf. Pada bab ini diharapkan dapat membeikan solusi
demi terwujudnya ketahanan pangan yang sesuai dengan apa yang telah
dilakukan oleh Nabi Yusuf a.s

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan data
penelitian dan rekomendasi. Dalam bab ini memberikan kesimpulan dari

data-data dan fakta yang telah didapatkan oleh penulis. Dalam bab ini juga
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memberikan rekomendasi untuk penelitian-penelitian yang mungkin bisa

dilakukan



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah melalui berbagai tahap pembahasan pada bab sebelumnya,
sampailah penelitian ini pada bab kesimpulan yakni sebagai berikut:
1. Sistem dan kebijakan ketahanan pangan yang dilakukan oleh Nabi

Yusuf meliputi beberapa aspek yaitu:

a. Memerintahkan masyarakat Mesir untuk bercocok tanam selama
tujuh tahun masa subur dengan sungguh-sungguh dan
menyimpanya sebagai persediaan di masa tujuh tahun musim
paceklik.

b. Memanfaatkan lahan potensial  pertanian untuk intensifikas
pertanian demi mencukupi kebutuhan rakyat Mesir di sepanjang
sungai Nil. Selain intensifikasi lahan, Nabi Yusuf juga membuat
kebijakan ektensifikasi lahan yang mengharuskan para petani untuk
tidak menyia-nyiakan lahan kosong.

c. Mesir menerapkan sistem penggudangan untuk mengontrol
pangan. Dengan adanya sistem cadangan pangan dalam bentuk
gudang ini dimaksudkan untuk menanggulangi krisis dan
kelangkaan pangan yang akan dihadapi pada tujuh tahun masa

kering.

89
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d. Dalam urusan pemenuhan kebutuhan pangan di negaranya, nabi
Yusuf lebih mimilih untuk memanfaatkan produk dalam negeri dan
menggenjot pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan.

2. Kontekstualisasi dari stategi dan kebijakan ketahanan pangan yang di
canangkan oleh nabi Yusuf pada dasarnya sama seperti apa yang telah
dicanangkan oleh pemerintah Indonesia. Indonesia mempunyai
kebijakan intensifikasi dan ekstensifikasi lahan guna memenuhi
kebutuhan pangan nasional, mempunyai sistem cadangan pangan yang
di urus oleh Badan Urusan Logistik (BULOG) untuk mengatasi krisis
pangan dan sebagai stabilitator harga pangan, dan mempunyai Badan
Ketahanan pangan untuk mengatasi ketahanan pangan. Yang menjadi
pembeda antara sistem dan kebijakan ketahanan pangan yang di
canangkan oleh nabi Yusuf dan pemerintah Indonesia adalah sistem
politik dan pengawasan dalam pelaksanaan kebijakan pemerintah. Jika
nabi Yusuf dalam pengolahan gudang lebih memilih untuk membeli
semua hasil panen dari para petani lokal dengan harga yang cukup
tinggi sehingga memakmurkan para petani, lain halnya dengan
pemerintah Indonesia yang lebih memilih untuk mengimpor beras
sehingga kesejahteraan para petani tidak meningkat. Juga kebijakan
ekstensifikasi yang mengalami kendala, banyaknya mafia impor bahan
pangan yang menyebabkan seolah-olah Indonesia tidak mampu

memenuhi kebutuhan pangannya sendiri.
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B. Saran
Penulis mengakui dalam penelitian ini masih terdapat banyak
kekurangan baik dari bahasa, penulisan maupun isi pembahasannya. Oleh
karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk
perbaikan tulisan ini menjadi lebih baik. Tema tentang ketahanan pangan
ini dapat dikaji lebih dalam lagi baik itu dari sudut pandang islam maupun

sosial guna memberikan dampak yang positif bagi kualitas hidup manusia
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